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Berikut ini daftar kata-kata penentu (pemberi sifat) yang akan membantu Anda membuat kalimat-kalimat pernyataan eksegetikal:

-----------------Subjek (Z1+X)----------------- -----------Pelengkap (Z2+Y)----------

	Pertanyaan Homiletika
	Z1
	X
	Z2
	Y

	Siapa?
	Orang (orang-orang) yang…
	
	adalah…


	

	Apa?
	Keuntungan (keuntungan-keuntungan) dari…

Ciri-ciri…

Isi dari…

Bukti dari…

Tingkat …

Identitas…

Sifat…

Objek…

Masalah…/jawaban untuk…

Kualitas dari…

Respon…

Hasil (hasil-hasil)…

Latar…

Ujian…
	
	adalah…

adalah …

adalah terdiri atas…

adalah …

adalah …

adalah …

adalah …

adalah …

adalah … 

adalah …

adalah …

adalah …

adalah …

adalah …


	

	Di mana?
	Tempat…

Ruang/isi …
	
	adalah di/dari…

adalah di…


	

	Kapan?
	Waktu ketika/sebelum/pada saat/selama/setelah…
	
	adalah…


	

	Mengapa?
	Alasan untuk/alasan…

Tujuan dari…

Motivasi/dorongan untuk…

Akibat dari …

Penyebab dari …
	
	adalah karena…

adalah agar…

adalah agar…

adalah … (“oleh karena itu”)

adalah …


	

	Bagaimana?
	Cara-cara …

Agen/wakil/alat…

Sikap…

Cara …

Keunikan dari…
	
	adalah dengan/melalui…

adalah dengan…

adalah dengan…

adalah dengan…

adalah …


	

	Dalam keadaan

apa?


	Keadaan…

Pengecualian…
	
	adalah jika…

adalah …
	


Bagaimana Anda tahu Z1 yang mana yang bisa Anda gunakan menurut tabel di atas?  Carilah kata-kata penghubung kunci dalam teks (misalnya, “dan,” “tetapi,” “agar,” “karena,” dll.) Contoh, Efesus 6:11 mengatakan, “Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis.” Dari sini kita dapat membuat kalimat pernyataan dengan Z1 yang sesuai, contohnya: “Tujuan disiplin rohani yang konsisten adalah agar kita dapat bertahan melawan serangan Iblis/Setan.”
Ingatlah bahwa kerangka eksegetikal dan homiletika Anda harus sesuai. Dengan kata lain, Z1 yang digunakan dalam kerangka eksegetikal Anda harus sesuai dengan kata tanya (pertanyaan homiletikal) dalam kerangka homiletika. Kita mulai dengan kolom ke-2, kemudian ke kolom di sebelah kanannya, lalu diakhiri dengan pertanyaan homiletika yang berhubungan di kolom paling kiri. Perhatikan bagaimana kedua ide tersebut dapat menjadi cocok/sesuai pada hal. 46, 116, and 152.
